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GAMBARAN LOKASI PENELITIAN 

A. Masjid Sabilal Muhtadin 

Masjid ini menjadi ikon identik di Kota Banjarmasin maupun Provinsi 

Kalimantan Selatan. Nama Sabilal Muhtadin dipilih sebagai nama yang 

dipergunakan untuk Masjid Raya kebanggaan umat muslim Banjarmasin ini ialah 

sebagai bentuk penghormatan dan penghargaan terhadap Ulama Besar Alm Syekh 

Muhammad Arsyad Al-Banjari (1710 – 1812) yang berperan penting dalam 

penyebaran dan pengembangan Agama Islam di Kerajaan Banjar atau yang 

sekarang dikenal dengan Kalimantan Selatan. Beliau adalah pelopor pengajaran 

Hukum Islam di Kalimantan Selatan yang selama 35 tahun menimba ilmu agama 

Islam di Makkah dan sekembalinya ke kampung halaman, hal pertama yang 

dikerjakannya ialah membuka tempat pengajian (semacam pesantren) bernama 

Dalam Pagar, yang kemudian menjadi sebuah kampung yang ramai sebagai tempat 

menuntut ilmu agama Islam. Ulama-ulama yang dikemudian hari menduduki 

tempat-tempat penting di seluruh Kerajaan Banjar, banyak yang merupakan didikan 

dari suraunya di Desa Dalam Pagar. 

Masjid Agung Sabilal Muhtadin dibangun di atas tanah bekas Perusahaan 

Asrama Angkatan Darat Tatas dan luasnya mencapai 100.000 meter persegi. Tanah 

itu terletak di pusat kota Banjarmasin. Lokasi ini dikenal dengan nama Fort Tatas 

atau Fort Tatas pada masa penjajahan Belanda. Struktur masjid terdiri dari 

bangunan induk dan menara. Bangunan induk berukuran 5.250 m³, musala 

berukuran 3.250 m³, dan ruang dalam, yang sebagian tingginya dua lantai, 

berukuran 2.000 m³. Menara masjid terdiri dari empat menara kecil, masing-masing 
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berukuran tinggi 21 meter, dan satu menara besar, setinggi 45 meter. Kubah besar 

berdiameter 38 meter yang terbuat dari lembaran aluminium Kalcolour berwarna 

emas bertengger di atas bangunan utama dan ditopang oleh sistem rangka baja. 

Diameter kubah menara kecil ini adalah 5 dan 6 meter.1 

Tujuan dari Masjid Agung Sabilal Muhtadin adalah sebagai pusat kegiatan 

sosial dan keagamaan warga Banjarmasin. Tak disangka, di dalam kompleks masjid 

ini terdapat dua tempat wisata: Taman Maskot dan Sungai Siring Martapura. Selain 

itu, masjid ini juga memiliki fasilitas pendidikan di Sekolah Islam Sabilal Muhtadin 

yang diharapkan dapat melahirkan generasi penerus warga negara yang cerdas dan 

bertaqwa.2 

Mengingat penamaan masjid ini terinpirasi dari nama kitab fiqh karangan 

Syekh Muhammad Arsyad Al-Banjari, maka praktik keagamaannya pun 

berpegangan pada apa yang diajarkan dalam pandangan Syekh Muhammad Arsyad 

Al-Banjari. Syekh Arsyad adalah seorang ulama terkemuka yang produktif dalam 

berbagai bidang, antara lain politik, ekonomi, tasawuf, ushul fiqh, dan fiqh 

khususnya dalam Mazhab Syafi’i. Selain itu, beliau merupakan seorang mujtahid 

modern dan otonom yang menyumbangkan pemikiran segar terhadap hukum Islam 

sekaligus menghormati tradisi ulama terdahulu dan memperhatikan kearifan lokal.3 

                                                 
1 A. S. N. Banjarmasin, “Masjid Raya Sabilal Muhtadin,” diakses 3 Juli 2024, 

https://disbudporapar.banjarmasinkota.go.id/2018/10/masjid-raya-sabilal-muhtadin.html. 

2 “Dunia Masjid :: Jakarta Islamic Centre - Masjid Raya Sabilal Al Muhtadin,” diakses 3 

Juli 2024, https://duniamasjid.islamic-center.or.id/859/masjid-raya-sabilal-al-muhtadin/. 

3 Muhammad Arsyad, Ishaq Ishaq, dan Muhammad Faisol, “Konsep Kafa’ah Syekh 

Muhammad Arsyad Al-Banjari Perspektif Konstruksi Sosial Peter L Berger,” Jurnal Penelitian 

IPTEKS 8, no. 2 (31 Juli 2023): 165, https://doi.org/10.32528/ipteks.v8i2.18784. 
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B. Masjid Al-Jihad 

Saat itu, belum ada masjid Muhammadiyah yang terletak di pusat kota, hal 

inilah yang menyebabkan berdirinya masjid Al-Jihad. Meski ada, namun letaknya 

jauh dari komunitas besar Muhammadiyah, antara lain masjid-masjid 

Muhammadiyah di Sungai Miai Banjarmasin dan Kelayan B Banjarmasin. Banyak 

anggota komunitas ini yang bekerja atau memiliki usaha, bahkan banyak yang 

berdomisili di kawasan Cempaka dan sekitar Pasar Baru. Satu-satunya tempat 

ibadah warga setempat adalah di musala di rumah Haji Saberi Razak di Jalan Kaca 

Plate I karena tidak banyak masjid di kota tersebut. Lingkungan Jalan Mawar, 

Cempaka Besar, dan Kertak Baru saat itu belum memiliki masjid. Oleh karena itu, 

masjid menjadi dambaan yang sangat diidam-idamkan oleh PP Muhammadiyah 4 

Kota Banjarmasin. Oleh karena itu, pada tanggal 13 November 1967, Pimpinan 

Cabang Muhammadiyah Banjarmasin IV memutuskan untuk membentuk panitia 

pembangunan masjid, dan Haji Anang Bakeri, menjabat sebagai ketua. 

Alasan dinamakan Al-Jihad adalah karena pada masa-masa awal jamaah, 

banyak bapak-bapak dan ibu-ibu yang merelakan hartanya untuk ditukar dengan 

sebidang tanah dan bangunan untuk tempat ibadah. Pengorbanan ini termasuk jam 

tangan, perhiasan, cincin kawin, dan sepeda. Mereka sangat khawatir jika bangunan 

tersebut tidak dibeli maka akan dijual kepada orang lain dan suatu saat bisa 

dijadikan rumah ibadah berbeda agama. Karena kenyataan bahwa masjid ini 

didirikan dengan susah payah dan kekayaan jamaahnya dikorbankan, itulah 
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sebabnya diberi nama Masjid "Al-Jihad". Akhirnya pada hari Jumat tanggal 25 

Rabiul Awal masjid ini dibuka dan diselenggarakan salat Jumat.4 

Sesuai dengan latar belakang dan pendiriannya, masjid ini berkaitan dengan 

organisasi kemasyarakatan Muhammadiyah. Sehingga praktik keagamaan pada 

masjid ini memiliki karakteristik yang sama dengan pedoman Muhammadiyah. 

C. Masjid Imam Syafi’i 

Masjid Imam Syafi'i dapat ditemukan di Pemurus di Jalan Amd. Didirikan 

pada tanggal 5 November 2013 di Kecamatan Banjarmasin Selatan yang berbatasan 

dengan Kelayan dan Untung. Masjid ini dibangun tanpa tujuan khusus selain sebagai 

tempat ibadah. Kemajuan Masjid Imam Syafi'i dibangun dalam waktu dua tahun 

dengan bantuan sumbangan para donatur yang memberikan uang langsung kepada 

panitia yang bertugas melaksanakan pembangunan masjid tersebut, bukan dengan 

cara mengemis di jalanan. 

Dibandingkan dengan masjid lain di Banjarmasin, Masjid Imam Syafi'i 

berbeda. Lengkap dengan TV, AC, kipas angin, audio, kamera, whiteboard, 

billboard, dan media sosial, bentuk dan isinya dikembangkan dengan estetika yang 

lebih kekinian. Pada setiap pengajian, banyak jamaah yang hadir di masjid ini. Ada 

jemaah dari jauh yang bukan berasal dari lingkungan sekitar, namun mayoritas 

                                                 
4 Dokumen milik Masjid Al-Jihad tentang “Sejarah Pembangunan Masjid Muhammadiyah 

Al-Jihad” 
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jemaah di masjid ini adalah mereka yang tinggal paling dekat dengannya. Jemaah 

Masjid Imam Syafi’i banyak diisi oleh Salafi.5 

D. Sejarah Masjid Al-Ihsan 

Masjid AlIhsan jalan Seberang Masjid, Gang Inpres, RT. 02, Kelurahan 

Seberang Masjid Kecamatan Banjarmasin Timur, Kota Banjarmasin. Masjid ini 

merupakan sentral berbagai aktivitas program Jamaah Tabligh untuk daerah 

Kalimantan Selatan, disebut markas daerah yang berfungsi sebagai sekretariat 

Jamaah Tabligh, dari sinilah muara berbagai kegiatan berjalan. Masjid ini mulai 

difungsikan pada tahun 1980, sebelumnya adalah sebuah musala yang digunakan 

untuk kegiatan salat berjamaah dan keagamaan lainnya. Mengingat jaraknya 

dengan masjid lain cukup jauh, kemudian warga masyarakat ketika itu 

bermusyawarah untuk menjadikan masjid. Hal ini mendapat dukungan dari para 

tokoh agama setempat dan instansi yang berwenang, dan sejak itu dilaksanakanlah 

salat Jum’at di masjid tersebut. 

Masjid Al-Ihsan sebagaimana masjid-masjid lain, di samping hidup dengan 

kegiatan ibadah, majelis ta’lîm, taman kanak-kanak Al-Qur’an dan kegiatan 

keagamaan lainnya, seperti peringatan hari-hari besar Islam, juga mempunyai 

program dalam upaya menghidupkan dan memakmurkan jamaah masjid. Di 

samping itu turut pula mengupayakan agar masjid atau musala yang lain, juga hidup 

jamaah dan amalan masjid. Untuk belajar menghidupkan dan membina diri dengan 

                                                 
5 Mawahib Muhammad, “Tanggapan Masyarakat Terhadap Dakwah di Masjid Imam 

Syafi’i Kelurahan Pemurus Dalam Kecamatan Banjarmasin Selatan” (Fakultas Dakwah dan Ilmu 

Komunikasi, 2018), 43–45, https://idr.uin-antasari.ac.id/9659/. 
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amal masjid tersebut, dengan demikian dibentuklah rombongan-rombongan 

silaturahmi dari masjid ke masjid dengan program khurûj fi sabilillah. 
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Lampiran 1. Pedoman Wawancara 

A. Identitas Informan 

Nama : 

Tempat,Tgl Lahir : 

Pekerjaan : 

Alamat : 

B. Pertanyaan untuk Informan 

1. Bagaimana standar Kafa’ah menurut Bapak/Ibu? 

2. Apakah standar kafa’ah bagi Bapak/Ibu harus yang sepaham dalam 

metode pemahaman beragama Islam dalam kegiatan sehari-hari? 

3. Seperti apa pendapat Bapak/Ibu tentang pasangan yang tidak sekufu 

dalam metode pemahaman beragama Islam? 

4. Apakah perbedaan pendapat dalam memahami metode beragama Islam 

dapat mempengaruhi keharmonisan dalam berumah tangga? 

5. Bagaimana menurut Bapak/Ibu jika keluarga kita pribadi atau pasangan 

tidak setuju dengan adanya perbedaan pemikiran tersebut? 

6. Jika Bapak/Ibu memiliki pasangan yang berbeda pemikirannya dalam 

memahami metode beragama Islam, kemudian melakukan suatu 

kegiatan dalam beribadah sehari-hari yang menurut kita tidak 

sepemikiran dengan kita, Bagaimana pendapat Bapak/Ibu dan 

bagaimana cara Bapak/Ibu menghadapinya? Apakah menerima atau 

justru sebaliknya? Dan bagaimana jika posisi Bapak/Ibu sebaliknya?  



78 

 

 

 

Lampiran 2. Dokumentasi Wawancara 

 

  

   

Foto bersama Informan 3  Foto bersama Informan 5 

 

Foto bersama Informan 6  Foto bersama Informan 8 
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Lampiran 3. Surat Penetapan Judul dan Pembimbing 
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Lampiran 4. Surat Penetapan Seminar Proposal Skripsi 
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Lampiran 5. Berita Acara Ujian Proposal 

 

  



82 

 

 

 

Lampiran 6. Surat Izin Riset 
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Lampiran 7. Surat Keterangan Riset 
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Lampiran 8. Surat Keterangan Lulus Ujian Komprehensif 
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Lampiran 9. Sertifikat Baca Tulis Al-Qur’an 
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Lampiran 10. Sertifikat Keterampilan Komputer 
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Lampiran 11. Sertifikat TOEFL 
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Lampiran 12. Surat Perolehan Nilai Ekstra Kulikuler 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 
Nama : Nur Khapipah 

Tempat, Tanggal Lahir : Sampit, 25 Juli 2001 

Agama : Islam 

Kebangsaan  : Indonesia 

Status Perkawinan : Belum Menikah 

Alamat Asli : Jl. A. Yani Gang Rangkas 1 

No.116 Kec. Mentawa Baru Hulu Kel. Mentawa 

Baru Ketapang. Kab. Kotawaringin Timur 

Sampit Kalimantan Tengah 

Alamat Sekarang : Jl. Mahat Kasan No. 111 Kec. Kuripan 

Banjarmasin Timur 

Pendidikan : TK IT ARAFAH 2007 – 2008 

MIN MBH NEGERI SAMPIT 2008 – 2013 

MTsN NEGERI SAMPIT 2014 – 2017 

MAS Al Falah Puteri 2017 – 2020 

UIN Antasari Banjarmasin Fakultas Syariah 

Program Studi Hukum Keluarga Islam 2020 – 

sekarang 

Riwayat Organisasi : 

1. Anggota pemberdayaan  Himpunan 

Mahasiswa Alumni Al-Falah 2021-2022 

2. Anggota berdaya dan berkembang  Himpunan 

Mahasiswa Alumni Al-Falah 2022-2023 

3. Anggota PDD HMP Hukum Keluarga Islam 

2022-2023 

Orang Tua 

1. Ayah    

Nama : H. Kurdi 

Alamat : Jl. A. Yani Gang Rangkas 1 No.116 

Kec. Mentawa Baru Hulu Kel. Mentawa Baru 

Ketapang. Kab. Kotawaringin Timur Sampit 

Kalimantan Tengah 

Pekerjaan : Pedagang 

2. Ibu    

Nama : Hj. Munawarah 

Alamat : Jl. A. Yani Gang Rangkas 1 No.116 

Kec. Mentawa Baru Hulu Kel. Mentawa Baru 

Ketapang. Kab. Kotawaringin Timur Sampit 

Kalimantan Tengah 

Pekerjaan : Ibu Rumah Tangga 

Jumlah Saudara : Anak 2 (kedua) dari 3 (Tiga) Bersaudara 

 

 


